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MOTTO DAN PERSEMBAHAN 

 

 

Moto: 

 

“Maka sesungguhnya bersama kesulitan ada kemudahan. Maka apabila 

engkau telah selesai (dari sesuatu urusan), tetaplah bekerja keras (untuk 

urusan yang lain). Dan hanya kepada Tuhanmulah engkau berharap.” (QS. 

Al-Insyirah,6-8) 

 

Jika kamu lelah dan ingin berhenti, ingatlah alasan awal mengapa kamu  

memulai semuanya. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Pajak menjadi salah satu sumber penerimaan utama bagi sebuah negara 

yang mempunyai peran penting untuk pembangunan negeri ini. Pembayaran pajak 

merupakan wujud dari kewajiban kenegaraan dan wajib pajak berperan serta 

secara langsung dalam melaksanakan kewajiban perpajakan yang digunakan 

untuk pembangunan nasional dan pembiayaan negara. Menurut undang-undang 

tentang perpajakan, membayar pajak bukan hanya sebagai kewajiban tetapi 

menjadi hak setiap warga negara untuk ikut serta dan berperan dalam 

pembangunan nasional dan pembiayaan untuk negara karena kontribusi 

pendapatan negara Indonesia yang terbesar didapat dari pajak (www.pajak.go.id). 

Penerimaan pajak dalam Anggaran Pendapatan dan Belanja Negara 

(APBN) mempunyai nilai yang lebih besar daripada penerimaan lain atau bukan 

pajak. Penerimaan negara dari sektor pajak adalah penerimaan dari dalam negeri 

dan luar negeri yang merupakan penerimaan terbesar dalam Anggaran Pendapatan 

Belanja Negara (APBN) Indonesia dari tahun ke tahun. Pada tahun 2018, Badan 

Pusat Statistik (BPS) menunjukkan data jumlah pendapatan negara terbesar yaitu 

penerimaan dari pajak. Tabel dibawah ini menunjukkan realisasi perbandingan 

jumlah penerimaan negara dari pajak dan  penerimaan negara bukan dari pajak. 
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Tabel 1.1 

Realisasi Penerimaan Negara Tahun 2014-2018 

(Dalam Milyar Rupiah) 

Tahun Penerimaan Pajak Penerimaan Bukan Pajak 

2014 1.146.865,80 398.590,50 

2015 1.240.418,86 255.628,48 

2016 1.248.970,10 261.976,30 

2017 1.343.529,80 311.216,30 

2018 1.548.485,00 349.158,30 

(Sumber: www.bps.go.id, 2019) 

Berdasarkan tabel di atas, menyatakan bahwa penerimaan bukan pajak 

jumlahnya lebih kecil jika dibandingkan dengan penerimaan dari pajak, dapat 

dilihat dari kontribusi pajak yang sangat signifikan sehingga penerimaannya 

meningkat dari tahun ke tahun sebagai sumber penerimaan negara. Meskipun 

penerimaan dari pajak meningkat setiap tahunnya, hal ini masih belum maksimal 

dalam penerimaan pajak di Indonesia. Salah satunya dikarenakan rasio dari 

penerimaan pajak (tax ratio) di Indonesia dari tahun 2012 sampai dengan 2017 

Indonesia mengalami penurunan Tax Ratio setiap tahun (pajak.go.id).  

Menurut Resmi (2014) dalam meningkatkan pendapatan negara dari sektor 

pajak pemerintah berupaya yaitu dengan melakukan reformasi sistem perpajakan 

official assessment system menjadi self assessment system. Terdapat 5M dalam 

self assessment system wajib pajak, yaitu dengan mendaftarkan diri di KPP, wajib 

pajak memperoleh Nomor Pokok Wajib Pajak (NPWP), selanjutnya jumlah pajak 

terhutang dapat dihitung sendiri, pajak terhutang disetor ke bank atau kantor giro 

pos, serta melaporkan penyetoran tersebut kepada Direktorat Jenderal Pajak 

(DJP), dan penetapan jumlah pajak terhutang dengan melakukan pengisian SPT 

(Maria, 2012). Self assessment system menjadi sistem perpajakan yang riskan 

http://www.bps.go.id/
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akan menyebabkan pelanggaran yang menjadi bentuk dari penghindaran atau 

perlawanan pajak (Mulyani et al, 2013). 

Perusahaan dalam melaksanakan kewajiban perpajakan, untuk menghitung 

jumlah besarnya pembayaran pajak dengan melihat laba bersih yang diperoleh 

perusahaan. Pihak manajemen melakukan hal ini karena menginginkan 

pendapatan perusahaan yang besar dengan pengenaan pajak yang rendah. 

Terdapat perbedaan tujuan tentang penerimaan pajak antara pemerintah dengan 

perusahaan, dimana memaksimalkan penerimaan pajak yaitu menjadi tujuan dari 

pemerintah sedangkan perusahaan berupaya untuk menghasilkan keuntungan yang 

sangat besar dengan beban pajaknya kecil sehingga dapat mensejahterakan 

pemilik dan tetap mempertahankan operasi perusahaannya. Praktik yang 

dilakukan sebagai berikut: (a) Usaha yang manfaatnya untuk meminimalkan pajak 

hutang yang sifatnya diperbolekan dengan aturan yang berlaku yaitu penghindaran 

pajak atau tax avoidance, (b) Usaha meminimalkan hutang pajak sifatnya tidak 

diperbolehkan (unlawful) tidak sesuai dengan ketentuan yang berlaku yaitu 

penggelapan pajak (tax evasion) (Suandy, 2011:7). 

 Maka, praktik penerimaan pajak terjadi hambatan yaitu terdapat pihak-

pihak yang melakukan praktik penghindaran dari pajak karena terdapat ketentuan 

yang memperbolehkan atau yang disebut tax avoidance. Menurut Hanlon & 

Heitzman (2010) berpendapat bahwa jumlah suatu pajak dikurangi menjadi 

susunan perencanaan pajak. 

Peristiwa yang terjadi di Indonesia terkait dengan tax avoidance atau 

penghindaran pajak dimuat dalam berita bahwa PWYP (Publish What You Pay) 
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yang ditulis oleh Nuraeni (2015) menyatakan periode 2003-2014 negara telah 

kehilangan Rp 23,89 triliun karena perusahaan tambang telah melakukan praktik 

penghindaran pajak. Sektor pertambangan merupakan salah satu sektor yang 

sangat besar praktik pengemplangan dan penghindaran pajaknya yang mana 

subsektor yang paling besar yaitu subsektor batubara. Perusahaan pertambangan 

khususnya sektor batubara merupakan sektor primadona untuk sumber energi. 

Berdasarkan data Kementerian Keuangan Republik Indonesia, berikut persentase 

tingkat tax ratio perusahaan batubara pada tahun 2014-2016, yaitu: 

Tabel 1.2 

Persentase Tax Ratio Perusahaan Batubara 

Tahun Tax Ratio 

2014 4,43% 

2015 4,72% 

2016 3,88% 

(Sumber: Kemenkeu.go.id, 2019) 

Selanjutnya, pemerintah telah mengamati bahwa tingkat kepatuhan wajib 

pajak sektor pertambangan batu bara rendah, misalnya tahun 2015 pelaporan Surat 

Pemberitahuan (SPT) Tahunan yang dilaporkan oleh pengusaha batubara tercatat 

sebanyak 2.557, sedangkan ada 3.624 yang tidak melaporkan SPT 

(www.kemenkeu.go.id). 

Dalam proses penghindaran pajak dapat dilakukan dengan beberapa cara 

yang termasuk ke dalam karakteristik perusahaan karena merupakan ciri khas 

suatu entitas usaha. Performa keuangan juga dapat dilihat dari beberapa 

karakteristik perusahaan tersebut. Jenis karakteristik yang termasuk sebagai 

karakteristik perusahaan antara lain, jenis suatu entitas, financial leverage, tingkat 
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likuiditas, kepemilikan perusahaan, profitabilitas perusahaan, ukuran perusahaan 

(size firm), dan sebagainya (Mulyani et al, 2013). Maka, peneliti menggunakan 

karakteristik perusahaan yaitu leverage dan ukuran perusahaan. 

Leverage dilihat dari pembiayaan perusahaan terhadap hutang yang 

menjadi tolak ukur tingginya nilai perusahaan. Leverage mengindikasikan 

penggunaan hutang untuk pembiayaan investasi yang berasal dari pihak ketiga 

dengan jumlah pendanaan yang tinggi dapat terjadi tingginya pada biaya bunga. 

Pengaruh dari biaya bunga yang tinggi yaitu adanya pengurangan dari beban pajak 

suatu perusahaan. Kurniasih dan Sari (2013) berpendapat bahwa penggunaan 

hutang yang tinggi oleh suatu perusahaan untuk pendanaan perusahaannya 

mengakibatkan tingginya praktik penghindaran pajak perusahaan tersebut. 

Hal ini juga didukung oleh beberapa penelitian dengan hasil Leverage 

signifikan berpengaruh terhadap Tax Avoidance dan juga Annisa (2017) serta 

Darmawan dan Sukartha (2014). Namun ada pula beberapa penelitian yang telah 

diteliti oleh Dewinta dan Setiawan (2016) serta Leverage secara signifikan tidak 

berpengaruh terhadap Tax Avoidance (Swingly dan Sukartha, 2015). 

Firm size atau ukuran perusahaan yaitu suatu nilai yang diklasifikasikan 

dalam perusahaan baik itu karakteristik besar maupun kecil berdsarkan total asset, 

log size, dan sebagainya. Total  asset yang hasilnya besar menunjukkan ukuran 

perusahaan akan besar juga, sehingga ukuran perusahaan dimana mempunyai nilai 

besar mengakibatkan transaksi yang dilakukan semakin kompleks, hal ini dapat 

mengindikasikan bahwa setiap transaksinya perusahaan menggunakan peluang 

melaksanakan tax avoidance (Radiansah dan Nofryanti, 2015). Hasil penelitian 
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Wijayanti (2017) dan Wardini dan Khoiriyah (2018) menerangkan bahwa ukuran 

perusahaan positif berpengaruh dengan tax avoidance. Penelitian Annisa (2017) 

menerangkan bahwa ukuran perusahaan tidak berpengaruh. 

Good Corporate Governance berfungsi sebagai perlindungan bagi investor 

terhadap pemegang saham (principal) dan pihak manajemen (agent) akibat dari 

perbedaan kepentingan. Peran dari dewan komisaris diberi kekuasaan untuk 

melihat kinerja perusahaan dan keputusan diambil untuk pemilik, tetapi terjadi 

perbedaan kepentingan yang dimilki antara pihak agen dengan pemegang saham. 

Good corporate governance dalam penelitian ini adalah komisaris independen dan 

kualitas audit. Komisaris independen yang jumlahnya banyak pada suatu 

perusahaandengan pengawasan manajemen semakin ketat (Sari, 2014). Kualitas 

audit, akan melaporkan pada laporan keuangan auditan jika auditor mengaudit 

laporan keuangan terjadi kemungkinan kesalahan maupun pelanggaran (Dewi dan 

Jati, 2014).  

Beberapa penelitian yang terkait dengan good corporate governance 

terhadap tax avoidance, antara lain penelitian Eksandy (2017) berpendapat 

komisaris independen brpengaruh terhadap tax avoidance. Bertolak belakang 

dengan penelitian Wijayanti (2017) menyatakan komisaris independen tidak 

berpengaruh terhadap penghindaran pajak. Penelitian Dewi dan Jati (2014) bahwa 

good corporate governance diukur dengan kualitas audit yang hasilnya 

menerangkan berpengaruh terhadap tax avoidance.  

Penelitian ini berbeda dengan penelitian terdahulu karena peneliti 

menggunakan sampel perusahaan pertambangan subsektor batubara yang terdaftar 
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di Bursa Efek Indonesia (BEI) tahun 2014-2018. Proksi penghindaran pajak atau 

tax avoidance menggunakan Effective Tax Rate (ETR) dan menggunakan empat 

variabel yaitu Leverage, Ukuran Perusahaan (Size Firm), Komisaris Independen, 

dan Kualitas Audit. Sehingga, penelitian ini dilakukan karena termotivasi dengan 

rendahnya tingkat kepatuhan wajib pajak di Indonesia. Hasil penelitian yang 

berbeda antara penelitian sebelumnya mendorong peneliti untuk menguji kembali 

dan melakukan pengembangan penelitian berjudul “Pengaruh Karakteristik 

Perusahaan Dan Good Corporate Governance Terhadap Tax Avoidance 

(Studi Empiris Pada Perusahaan Pertambangan Subsektor Batubara Yang 

Terdaftar di BEI Tahun 2014-2018)”. 

1.2.   Perumusan Masalah 

Rumusan masalah yang akan dibahas sebagai berikut:  

1.  Bagaimana pengaruh Leverage terhadap Tax Avoidance? 

2. Bagaimana pengaruh Ukuran Perusahaan terhadap Tax Avoidance? 

3. Bagaimana pengaruh Komisaris Independen terhadap Tax Avoidance? 

4. Bagaimana pengaruh Kualitas Audit terhadap Tax Avoidance? 

1.3.  Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian sebagai berikut: 

1.  Tujuan penelitian ini untuk menganalisis Leverage berpengaruh positif 

atau negatif terhadap Tax Avoidance. 

2. Tujuan penelitian ini untuk menganalisis Ukuran Perusahaan berpengaruh 

positif atau negatif terhadap Tax Avoidance. 
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3. Tujuan penelitian ini untuk menganalisis Komisaris Independen 

berpengaruh positif atau negatif terhadap Tax Avoidance. 

4. Tujuan penelitian ini untuk menganalisis Kualitas Audit berpengaruh 

positif atau negatif terhadap Tax Avoidance. 

1.4. Manfaat Penelitian 

Diharapkan penelitian ini bermanfaat untuk peneliti, masyarakat maupun 

pihak-pihak yang terkait dengan permasalahan yang diteliti tersebut. Manfaat dari 

penelitian ini sebagai berikut: 

a. Bagi peneliti, adanya penelitian ini diharapkan secara langsung mengetahui 

sejauh mana penghindaran pajak, dapat mengatasi permasalahan yang 

terjadi di suatu perusahaan, dan menambah wawasan pengetahuan tentang 

Tax Avoidance. 

b. Bagi pembaca, penelitian ini dapat dijadikan referensi yang berhubungan 

dengan Tax Avoidance. 

c. Bagi pembuat kebijakan, adanya penelitian ini dapat membantu pemerintah 

dan Direktorat Jenderal Pajak untuk mengetahui kebijakan-kebijakan yang 

manajemen dalam melakukan Tax Avoidance, serta menjadi masukan dan 

saran untuk sebagai pertimbangan dalam mengambil keputusan yang 

berkaitaan dengan Tax Avoidance. 

d. Bagi perusahaan, adanya penelitian ini dapat mengevaluasi kinerja serta 

membantu dalam pertimbangan manajemen. 
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1.5.  Sistematika Penulisan 

Penulisan skripsi ini disusun secara sistematis dan terdiri dari 5 bab, antara 

lain sebagai berikut: 

BAB I PENDAHULUAN 

Pada bab ini akan menjelaskan hal-hal yang melandasi penulis melakukan 

penelitian yang dimulai dari latar belakang, perumusan masalah, tujuan penelitian 

dan manfaat penelitian, serta sistematika penulisan. 

BAB II TINJAUAN PUSTAKA 

Pada bab ini akan diuraikan teori-teori dan penelitian terdahulu yang relevan 

dan mendasari penelitian, kerangka pemikiran dan hipotesis penelitian yang 

menggambarkan hubungan antar variabel yang diteliti. 

BAB III METODE PENELITIAN 

Pada bab ini akan diuraikan mengenai metode penelitian yang meliputi; 

ruang lingkup penelitian, rancangan penelitian, jenis dan sumber data, teknik 

pengumpulan data, teknik analisis data serta definisi operasional variabel. 

BAB IV ANALISIS DAN PEMBAHASAN 

Pada bab ini, penulis akan melakukan analisis mengenai pengaruh 

Karakteristik Perusahaan dan Good Corporate Governance terhadap Tax 

Avoidance pada perusahaan pertambangan subsektor batubara yang terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia (BEI) periode tahun 2014-2018. 
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BAB V KESIMPULAN DAN SARAN 

 Pada bab ini, penulis akan menarik suatu kesimpulan yang berhubungan 

dengan permasalahan yang dibahas dalam penelitian, dan keterbatasan penelitian 

serta saran yang bermanfaat yang berhubungan dengan penelitian. 
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